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Abstrak 
 
 Secara nasional dari tahun 2007-2012 pengiriman Tenaga Kerja Indonesia (TKI) ke luar negeri cenderung 
mengalami penurunan, tetapi hal ini berbanding terbalik dengan pengiriman TKI di Kabupaten Trengalek tahun 2009-2012 
yang terus mengalami peningkatan. Kecamatan Watulimo merupakan penyumbang TKI terbesar di Kabupaten Trenggalek 
dengan 318 TKI dari total 1211 TKI dan 291 TKI atau 91,5 % diantaranya merupakan Tenaga Kerja Wanita (TKW). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1). Karakteristik TKW dan keluarga TKW di Kecamatan Watulimo. 2). 
Intensitas dan besar remitan yang diterima keluarga TKW di Kecamatan Watulimo. 3). Pemanfaatan remitan bagi keluarga 
TKW di Kecamatan Watulimo. 4). Pola persebaran rumah tangga TKW di Kecamatan Watulimo. 5). Budaya patriarki 
dalam rumah tangga TKW. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga dari TKW asal Kecamatan Watulimo yang berangkat ke luar negeri 
pada tahun 2012 sebanyak 291 orang dengan jumlah sampel 80 responden. Teknik pengambilan sampel adalah 
proporsional random sampling agar sampel di tiap desa menjadi seimbang dan penetuan responden tiap desa dilakukan 
secara random dengan cara pengundian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner, 
survey dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan prosentase. Untuk 
analisis pola persebaran rumah tangga TKW di Kecamatan Watulimo menggunakan deskripsi pendekatan keruangan. 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui; 1). TKW paling banyak berusia 20-24 tahun sebesar 35 %, berpendidikan 
tamat SLTP sebesar 72,5 %, berstatus kawin sebesar 52,5 %, bekerja di Taiwan sebesar 47,5 % dan bekerja sebagai Penata 
Laksana Rumah Tangga (PLRT) sebesar 67,5 %, keluarga TKW memiliki jumlah tanggungan 2-3 orang sebesar 60 %, 
2).Mengirim remitan dalam jangka waktu 2 bulan sebesar 58,75 % dengan jumlah Rp.2.500.000 – Rp.4.999.999 sebesar 65 
% 3). Prioritas pertama pemanfaatan remitan 56,25% untuk makan, prioritas kedua 32,5 % untuk membangun atau 
memperbaiki rumah dan prioritas ketiga 36,25 % ditabung dalam bentuk uang. 4). Memiliki pola persebaran rumah tangga 
menyebar meliputi seluruh desa di Kecamatan Watulimo. 5). Masih berlaku budaya patriarki dalam rumah tangga TKW, 
suami tetap berperan sebagai kepala rumah tangga dan istri sebatas membantu suami menopang perekonomian keluarga. 
 
Kata Kunci : Tenaga Kerja Wanita (TKW), Remitan, Pola Persebaran, Budaya Patriarki 
 
Abstract 
 
 The amount of Indonesian women workers abroad is decreasing in our country on 2007 to 2012. But it doesn’t 
happen in Watulimo, Trenggalek. Watulimo is one of place in Trenggalek where the biggest amount Indonesian workers 
come, especially Indonesian women workers. There are 1211 Indonesian workers who come from Trenggalek, and there 
are 318 persons from Watulimo. 291 among them (91,5 %) are Indonesian women workers or usually we called it TKW. 
From this research, the researcher wants to know; 1). The characteristic of Indonesian women workers abroad and also 
their family in Watulimo. 2). The intensity and the amount of remitan which give to their family. 3). The used remitan for 
their family. 4). Propogate family citizen. 5). The culture of patriarchy. 
 The population of this research are the families of Indonesian women workers who come from Watulimo who had 
been gone to abroad on 2012. There are 80 respondens. The technique used is proporsional random sampling in order to 
make the balancing in every villages. To collect the data, the researcher used the questionnaire while interviewed, survey 
and documentation. And to analyze the data, the researcher used quantitative descriptive analyse with percentage. Then to 
analyze to propogate family citizen with spatial approach description.  
 Based on the research above, the researcher know; 1). The majority of Indonesian women workers abroad are 
about 20-24 years old (35 %), graduated from Junior High School (72,5 %), the women who are married (52,5 %), as the 
workers in Taiwan (47,5 %) and work as the housemaid (67,5 %). The TKW who have 2-3 members in their families are 60 
%. 2.) The TKW who send the remitan to their family per 2 months are 58,75 % and the amount of money are about Rp. 
2.500.000 – Rp. 4.999.999 (65 %). 3). Their first priority to used the remitan (56,25 %) for meals, their second priority for 
developing or repairing their house is about (32,5 %) and their last priority are they save the money in the bank (36,25 %). 
4.) propagate family is random for all villages in Watulimo. 5). The culture of patriarchy is still alive in their family. 
  
Keywords: Indonesian women workers abroad, Remitan, Propagate family, The culture of patriarchy 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara di 
dunia yang memiliki jumlah penduduk yang sangat 
tinggi. Berdasarkan Sensus Penduduk Tahun 2010, 
penduduk Indonesia sudah mencapai 237,6 juta jiwa 
atau bertambah 32,5 juta jiwa jika dihitung sejak tahun 
2000. Permasalahannya, penduduk yang terus 
meningkat tersebut tidak diimbangi dengan 
peningkatan dalam sektor penyediaan lapangan 
pekerjaan yang ada, sehingga Indonesia menghadapi 
tingginya angka pengangguran dan gejolak tenaga 
kerja. Akibat dari kurangnya lapangan pekerjaan di 
dalam negeri tersebut, banyak penduduk dari kelompok 
menengah ke bawah yang memutuskan untuk menjadi 
tenaga kerja migran guna memenuhi kebutuhan tenaga 
kerja murah di negara-negara yang lebih makmur. 
Tujuannya tentu saja untuk mencari penghidupan yang 
lebih baik dan itu merupakan hak dasar dari setiap 
orang. 
Menurut data dari BNP2TKI, pada tahun 2012 
jumlah Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang 
ditempatkan di luar negeri melalui jalur resmi sebesar 
188.059 jiwa. Pengiriman Tenaga Kerja Indonesia 
(TKI) pada tahun 2012 mengalami penurunan drastis 
dibandingkan tahun sebelumnya, dimana pada tahun 
2011 Jumlah pengiriman Tenaga Kerja Indoensia 
(TKI) mencapai 581.081 jiwa. Arus Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI) yang ke luar negeri lebih didominasi 
oleh perempuan, dimana Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 
perempuan atau biasa disebut Tenaga Kerja Wanita 
(TKW) mencapai 109.130 jiwa, sedangkan tenaga kerja 
laki-laki hanya berjumlah 78.929 jiwa. Masih menurut 
data dari BNP2TKI diketahui bahwa pada tahun 2012 
negara yang paling diminati oleh para Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI) adalah negara Malaysia dengan total 
46.296 jiwa, sedangkan urutan kedua ditempati oleh 
negara Taiwan dengan total 30.669 jiwa. Berikut 
adalah jumlah keberangkatan Tenaga Kerja Indonesia 
(TKI) secara nasional  sejak tahun 2007 -2012: 
 
Tabel 1.  Pengiriman Tenaga Kerja Indonesia 
(TKI) ke Luar Negeri  Sejak Tahun 2007-
2012 
No. Tahun 
Jumlah 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1. 2007 152.030 544.716 696.746 
2. 2008 148.545 496.186 644.731 
3. 2009 103.126 529.046 632.172 
4. 2010 124.601 451.202 575.803 
5. 2011 205.054 376.027 581.081 
6. 2012 78.929 109.130 188.059 
Sumber:(www.bnp2tki.go.id/statistik/statistik 
penempatan/6756-penempatan-per-tahun-per-negara-
2006-2012.html, diakses tanggal 21 Desember 2013) 
 
Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu 
kabupaten di Jawa Timur yang memiliki potensi 
pengiriman Tenaga Kerja Indonesia (TKI). 
Berdasarkan laporan dari BNP2TKI, pada tahun 2011-
2012 Kabupaten Trenggalek termasuk kedalam 50 
besar kabupaten penyumbang Tenaga Kerja Indonesia 
(TKI) terbanyak se-Indonesia. Menurut 
Disnakertranssos Kabupaten Trenggalek, pada tahun 
2012 pencari kerja di Kabupaten Trenggalek 
didominasi oleh lulusan SLTP  dengan prosentase  
lulusan SD sebesar 3,29 %, lulusan SLTP sebesar 37, 
58 %, lulusan SLTA sebesar 35,80 % dan lulusan 
Perguruan Tinggi sebesar 22,69 %. Berikut adalah 
jumlah keberangkatan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di 
Kabupaten Trenggalek sejak tahun 2009 - 2012: 
 
Tabel 2.  Jumlah Tenaga Kerja Indonesia di 
Kabupaten Trenggalek Sejak Tahun 
2009-2012 
No. Tahun 
Jumlah 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1. 2009 7 367 374 
2. 2010 15 735 750 
3. 2011 104 1049 1153 
4. 2012 133 1078 1211 
Sumber: Disnakertranssos Kab. Trenggalek 
 
 Dari data di atas, pengiriman Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI) asal Kabupaten Trenggalek ke luar 
negeri menunjukkan grafik peningkatan, hal ini 
berbanding terbalik dengan grafik pengiriman Tenaga 
Kerja Indonesia (TKI) keluar negeri secara nasional. 
Menurut BNP2TKI mulai tahun 2007 pengiriman 
Tenaga Kerja Indonesia secara nasional terus 
mengalami penurunan, meskipun pada tahun 2011 
sempat mengalami kenaikan. 
 Berikut ini adalah pengiriman Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI) dari Kabupaten Trenggalek  pada 
tahun 2012: 
 
Tabel 3.  Jumlah Tenaga Kerja Indonesia di 
Kabupaten Trenggalek Tahun 2012 
No. Kecamatan 
Jumlah 
TKI 
Prosentase 
(%) 
1. Watulimo 318 26,26 
2. Durenan 155 12,80 
3. Dongko 151 12,47 
4. Munjungan 98 8,09 
5. Pogalan 86 7,10 
6. Pule 80 6,61 
7. Gandusari 73 6,03 
8. Trenggalek 52 4,29 
9. Suruh  51 4,21 
10. Tugu 49 4,05 
11. Karangan 40 3,30 
12. Kampak 38 3,14 
13. Panggul 13 1,07 
14. Bendungan 7 0,58 
JUMLAH 1211 100 
Sumber: Disnakertranssos Kab. Trenggalek  
 
 Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 
Kecamatan Watulimo merupakan daerah penyumbang 
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) terbanyak di Kabupaten 
Trenggalek tahun 2012. Kecamatan Watulimo terdiri 
dari 12 desa, yaitu: Dukuh, Gemaharjo, Karanggandu, 
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Margomulyo, Ngembel, Pakel, Prigi, Sawahan, Slawe, 
Tasikmadu, Watuagung dan Watulimo. Secara 
Geografis, Kecamatan Watulimo memiliki topografi 
yang sangat beragam mulai dari pantai, dataran rendah, 
hingga dataran tinggi yang berbukit-bukit. Secara 
umum pemanfaatan lahan di wilayah Kecamatan 
Watulimo didominasi oleh sektor kehutanan, 
perkebunan dan pertanian.  
 Penduduk Kecamatan Watulimo sebagian 
besar bergerak dalam sektor agraris, terutama dalam 
bidang perkebunan. Hal ini dapat dilihat dari 53,7 % 
lahannya digunakan sebagai lahan pertanian non 
sawah. Hasil komiditi unggulan dari Kecamatan 
Watulimo diantaranya adalah Durian, Manggis, Salak 
dan Cengkeh. Selain bergerak pada sektor agraris, 
penduduk Kecamatan Watulimo khususnya yang 
bertempat tinggal di wilayah pesisir sebagian besar 
bergerak dalam sektor perikanan laut.  
Di Kecamatan Watulimo, jumlah tenaga kerja 
wanita atau yang biasa disebut TKW lebih 
mendominasi dibandingkan tenaga kerja laki-laki. Hal 
ini tentu saja menarik, karena dalam budaya timur 
khususnya Indonesia yang menganut budaya patriarki, 
yang bertanggung jawab sebagai kepala keluarga dan 
menjadi pencari nafkah utama ada pada pihak laki-laki, 
akan tetapi dalam hal ini pihak perempuan lebih 
memilih untuk berhenti menjadi ibu rumah tangga dan 
memilih bekerja keluar negeri untuk mencukupi 
kebutuhan hidup keluarganya. 
 Fenomena banyaknya pekerja wanita yang 
menjadi tenaga kerja ke luar negeri ini sesuai dengan 
pernyataan yang dikemukakan oleh Sulistyowati 
(2011:3), bahwa diantara fenomena migrasi, dapat 
dijumpai bahwa migrasi sangat berwajah perempuan. 
Pasar dan ekonomi global yang berkembang pesat 
secara langsung berdampak terhadap terjadinya 
perubahan sosio-kultural masyarakat. Masyarakat di 
negara-negara yang lebih sejahtera, membutuhkan 
lebih banyak tenaga kerja murah untuk menggantikan 
peran-peran mereka dalam lapangan pekerjaan 
rendahan. Diantaranya ialah lapangan pekerjaan di 
ranah domestik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1). 
Karakteristik TKW dan keluarga TKW di Kecamatan 
Watulimo, Kabupaten Trenggalek. 2). Intensitas dan 
besar remitan yang diterima keluarga TKW di 
Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trengalek. 3). 
Pemanfaatan remitan bagi keluarga TKW di 
Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek. 4). Pola 
persebaran rumah tangga TKW di Kecamatan 
Watulimo, Kabupaten Trenggalek. 5). Budaya patriarki 
dalam rumah tangga TKW. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah 
penelitian survei, yaitu suatu penelitian yang bertujuan 
untuk mengumpulkan sejumlah besar data berupa 
variabel, unit atau individu dalam waktu yang 
bersamaan (Tika, 2005:6). Hasil dari penelitian survei 
ini kemudian dianalisis menggunakan deskriptif 
kuantitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh fakta-fakta dan fenomena yang ada dan 
mencari keterangan-keterangan dan gambaran secara 
jelas mengenai Karakteristik TKW dan keluarga TKW, 
besar dan intensitas remitan dari luar negeri, 
pemanfaatan remitan oleh keluarga TKW,  pola 
persebaran rumah tangga TKW di Kecamatan 
Watulimo, Kabupaten Trenggalek dan masih 
berlakukah budaya patriarki dalam rumah tangga 
TKW.  
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 
purposive, yakni pemilihan lokasi kecamatan dengan 
jumlah Tenaga Kerja Wanita (TKW) terbanyak di 
Kabupaten Trenggalek pada tahun 2012. Daerah yang 
menjadi subjek penelitian adalah Kecamatan Watulimo 
yang mempunyai 291 TKW dari total 1078 TKW di 
Kabupaten Trenggalek. 
Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga 
dari TKW asal Kecamatan Watulimo yang berangkat 
ke luar negeri pada tahun 2012 sebanyak 291 orang 
dengan jumlah sampel 80 responden. Untuk 
menentukan jumlah sampel yang akan diambil, peneliti 
menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
 
n =
N
N. d2 +  1
 
 
Dimana : n  = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
d  = derajat ketelitian 
 
(Peneliti menggunakan derajat  ketelitian 10 % atau 
0,1) 
Dengan menggunakan rumus di atas maka 
sampel untuk responden yang terletak di Kecamatan 
Watulimo dengan populasi 291 orang adalah: 
 
          n =
N
N. d2 +  1
 n =
291
3,91
 
                                                                        
                             n = 74.42 dibulatkan menjadi 80  
 
 Jadi, jumlah sampel yang diperoleh dengan 
tingkat kesalahan 10 % adalah 80 TKW. 
Teknik pengambilan sampel adalah 
proporsional random sampling agar sampel di tiap 
desa menjadi seimbang dan penetuan responden tiap 
desa dilakukan secara random dengan cara pengundian. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara menggunakan kuesioner, survey dan 
dokumentasi.  
Untuk mengetahui data hasil penelitian yang 
terkumpul melalui metode wawancara dengan keluarga 
pekerja wanita yang menjadi TKW di Kecamatan 
Watulimo dalam rangka mengkaji pekerja wanita di 
Kecamatan Watulimo yang bekerja ke luar negeri maka 
digunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan teknik prosentase atau distribusi 
frekuensi. Jadi data-data yang diperoleh mengenai 
TKW dari Kecamatan Watulimo, Kabupaten 
Trenggalek disusun dalam tabel, kemudian dianalisis 
menggunakan analisis prosentase (%) yang selanjutnya 
disimpulkan kecenderungannya kepada jawaban 
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responden. Untuk memudahkan perhitungan 
kecenderungan jawaban responden, maka angka dan 
hasil pengolahan data di susun ke dalam tabel, dengan 
menggunakan cara sebagai berikut: 
 
Prosentase (P) =
f
n
 x 100 
 
Keterangan: 
P = Prosentase yang di cari 
f = Banyaknya jawaban individu 
n = Jumlah sampel 
 
Sedangkan untuk analisis pola persebaran 
rumah tangga TKW di Kecamatan Watulimo, 
Kabupaten Trenggalek peneliti menggunakan deskripsi 
pendekatan keruangan. 
 
HASIL PENELITIAN 
 Kecamatan Watulimo merupakan salah satu 
kecamatan yang terletak di bagian selatan Kabupaten 
Trenggalek. Secara geologis, Kecamatan Watulimo 
memiliki jenis tanah Litosol sekitar 52,5 %, Komplek 
Litosol Mediteran dan Rensime sekitar 18,03 %, 
Aluvial Kelabu sekitar 15,26 %  dan Komplek Litosol 
Cokelat Kemerahan sekitar 14,28 %.  
 Jenis tanah di Kecamatan Watulimo 
didominasi oleh tanah litosol. Tanah litosol merupakan 
tanah yang berbatu-batu yang miskin unsur hara karena 
mineralnya masih terikat pada butiran yang besar. 
Bahan pembentuk tanah ini berasal dari batuan keras 
yang belum mengalami pelapukan secara sempurna. 
Tanah jenis ini kurang cocok untuk pertanian sawah 
akan tetapi sangat cocok untuk ditanami tanaman 
keras.  
 Selain tanah litosol, di Kecamatan Watulimo 
juga terdapat jenis tanah mediteran. Tanah ini 
merupakan hasil pembentukan batu kapur keras dan 
batu sedimen. Tanah mediteran memiliki warna merah 
sampai cokelat. Walaupun tanah ini kurang subur 
namun cocok untuk tanaman palawija dan tanaman 
keras. 
 Dilihat dari susunan explorasi tanah, 
kelihatannya akan sulit untuk mengembangkan daerah 
Kecamatan Watulimo menjadi daerah produsen 
pertanian tanaman pangan. Pada tahun 2012 
pengusahaan tanah untuk sawah tercatat hanya 
sebanyak 9,8 % dari luas daerah. Hal inilah yang 
menjadi salah satu sebab kenapa banyak penduduk 
wanita di Kecamatan Watulimo menjadi TKW ke luar 
negeri. 
 TKW di Kecamatan Watulimo didominasi 
penduduk berusia 20-24 tahun sebesar 35 %.  
Penduduk berusia 45 tahun ke atas paling sedikit 
memutuskan menjadi TKW ke luar negeri sebesar 1,25 
%. Hal ini menunjukkan bahwa pada usia 20-24 
banyak penduduk yang ingin memperbaiki taraf 
kehidupan keluarganya dan mencari modal untuk usaha 
dalam menopang perekonomian kedepannya. Berikut 
tabel karakteristik TKW dari Kecamatan Watulimo 
berdasarkan kelompok usia: 
 
Tabel 4.    Karakteristik TKW dari Kecamatan 
Watulimo Berdasarkan Kelompok Usia 
No. Usia Frekuensi Prosentase (%) 
1. 15-19 - - 
2. 20-24 28 35,00 
3. 25-29 21 26,25 
4. 30-34 9 11,25 
5. 35-39 12 15,00 
6. 40-44 9 11,25 
7. 45 + 1 1,25 
JUMLAH 80 100,00 
Sumber: Data Primer Tahun 2014 
  
 Dilihat dari tingkat pendidikan, TKW dari 
Kecamatan Watulimo paling banyak memiliki tingkat 
pendidikan terakhir tamat SLTP sebesar 72,5 % dan 
paling sedikit memiliki tingkat pendidikan Tamat SD 
sebesar 7,50 %. Berikut tabel karakteristik TKW dari 
Kecamatan Watulimo berdasarkan tingkat pendidikan: 
 
Tabel 5. Karakteristik TKW dari Kecamatan 
Watulimo Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 
No. Tingkat 
Pendidikan 
Frekuensi Prosentase 
(%) 
1. Tidak Tamat SD - - 
2. Tamat SD 6 7,50 
3. Tidak Tamat 
SLTP 
- - 
4. Tamat SLTP 58 72,50 
5. Tidak Tamat 
SLTA 
- - 
6. Tamat SLTA 16 20,00 
7. Perguruan 
Tinggi 
- - 
JUMLAH 80 100,00 
Sumber: Data Primer Tahun 2014 
 
Dilihat dari status perkawinan, TKW dari 
Kecamatan Watulimo paling banyak berstatus kawin 
pada saat berangkat menjadi TKW keluar negeri 
sebesar 52,50 % dan paling sedikit berstatus cerai 
hidup sebesar 6,25 %. Berikut tabel karakteristik TKW 
dari Kecamatan Watulimo berdasarkan status 
perkawinan: 
 
Tabel 6. Karakteristik TKW dari Kecamatan 
Watulimo Berdasarkan Status 
Perkawinan 
No. Status 
Perkawinan 
Frekuensi Prosentase 
(%) 
1. Belum Kawin 25 31,25 
2. Kawin 42 52,50 
3. Cerai Hidup 5 6,25 
4. Cerai Mati 8 10,00 
JUMLAH 80 100,00 
Sumber: Data Primer Tahun 2014 
 
 Negara yang paling banyak diminati oleh para 
TKW adalah Taiwan 47,50 % dan paling sedikit 
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diminati adalah Singapura sebesar 6,25 %. Alasan 
utama banyak TKW yang memilih negara Taiwan 
adalah tingginya standar upah atau gaji yang ditetapkan 
negara tersebut dibandingkan standar gaji di negara-
negara Timur Tengah, Malaysia dan Singapura. Selain 
itu, menurut peraturan yang sudah ditetapkan oleh 
pemerintah Taiwan diberlakukan hari libur khusus 
yaitu pada hari minggu sehingga para TKW bisa 
beristirahat atau berlibur menikmati segala hasil jerih 
payahnya Berikut tabel karakteristik TKW dari 
Kecamatan Watulimo berdasarkan negara tujuan: 
 
Tabel 7. Karakteristik TKW dari Kecamatan 
Watulimo Berdasarkan Negara Tujuan 
Bekerja 
No. Negara Tujuan Frekuensi Prosentase 
(%) 
1. Hongkong 37 46,25 
2. Singapura 5 6,25 
3. Taiwan 38 47,50 
Jumlah 80 100,00 
Sumber: Data Primer Tahun 2014 
 
 Menurut data dari Disnakertranssos 
Kabupaten Trenggalek dapat diketahui bahwa paling 
banyak TKW dari Kecamatan Watulimo bekerja 
sebagai Housemaid/PLRT (Penata Laksana Rumah 
Tangga) sebesar 67,50 % dan paling sedkit bekerja 
sebagai Worker/Operator di pabrik-pabrik sebesar 2,50 
%. Banyaknya TKW yang bekerja sebagai Penata 
Laksana Rumah Tanga (PLRT) atau Housemaid 
disebabkan tingkat pendidikan para TKW yang 
sebagian besar adalah tamatan Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama (SLTP) yang tidak mempunyai 
keahlian khusus yang dapat diandalkan sehingga ketika 
bekerja di luar negeri sebagian besar hanya bisa bekerja 
di sektor informal. Berikut tabel karakteristik TKW 
dari Kecamatan Watulimo berdasarkan jenis pekerjaan 
di negara tujuan: 
 
Tabel 8.    Karakteristik TKW dari Kecamatan 
Watulimo Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
di Negara Tujuan 
No. Jenis 
Pekerjaan 
Frekuensi Prosentase 
(%) 
1. Housemaid/ 
PLRT 
54 67,50 
2. Caretaker/ 
Caregiver 
24 30,00 
3. Worker/ 
Operator 
2 2,50 
JUMLAH 80 100,00 
Sumber: Disnakertranssos Kab. Trenggalek Tahun 
2012 
 
 Dilihat dari jumlah tanggungan keluarga 
diketahui bahwa keluarga TKW dari Kecamatan 
Watulimo paling banyak memiliki jumlah tanggungan 
keluarga antara 2-3 orang sebesar 60 % dan paling 
sedikit memiliki jumlah tanggungan keluarga kurang 
dari 2 orang sebesar 8,75 %. Berikut tabel jumlah 
tanggungan keluarga TKW: 
 
Tabel 9. Karakteristik Keluarga TKW dari 
Kecamatan Watulimo Berdasarkan 
Tanggungan Keluarga 
No. Jumlah 
Tanggungan  
Frekuensi 
Prosentase 
(%) 
1. < 2 7 8,75 
2. 2-3 48 60,00 
3. > 3 25 31,25 
JUMLAH 80 100,00 
Sumber: Data Primer Tahun 2014 
 
Dilihat dari intensitas dan besar kiriman 
remitan, paling banyak TKW mengirimkan remitan 
dalam jangka waktu 2 bulan 58,75 % dan paling sedikit 
mengirimkan remitan dalam jangka waktu 3 bulan 
sebesar 10%, sedangkan besar remitan yang dikirimkan 
paling banyak Rp. 2.500.000 – Rp. 4.999.999 rupiah 
sebesar 48,75 % dan paling sedikit besar remitan yang 
dikirim Rp. 7.500.000 – Rp. 9.999.999 sebesar 2,50 %.   
 Prioritas pertama pemanfaatan remitan paling 
banyak untuk kebutuhan makan sebesar 56,25 %,  
prioritas kedua pemanfaatan remitan paling banyak 
untuk membuat atau memperbaiki rumah sebesar 32,5 
% dan untuk prioritas ketiga pemanfaatan remitan 
paling banyak untuk ditabung sebesar 36,25 %. 
Dilihat dari pendekatan keruangan, dapat 
diketahui bahwa pola persebaran rumah tangga TKW 
di Kecamatan Watulimo secara umum adalah 
menyebar di seluruh desa di Kecamatan Watulimo. 
Tersebarnya rumah tangga TKW di seluruh desa di 
Kecamatan Watulimo berdampak positif bagi 
tersebarnya informasi tentang daerah tujuan sehingga  
banyak yang tertarik mengikuti kesuksesan TKW 
terdahulu untuk bekerja ke luar negeri. Berikut peta 
persebaran rumah tangga TKW Kecamatan Watulimo 
yang berangkat pada tahun 2012: 
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Ditinjau dari keberlangsungan budaya 
patriarki dalam rumah tangga TKW, pada kasus TKW 
di Kecamatan Watulimo, bukan berarti para TKW 
menggantikan peran para suami sebagai kepala rumah 
tangga. Tetapi, kapasitas mereka hanya sebatas 
membantu perekonomian keluarga. Berhubung 
penghasilan yang didapat oleh suami kurang 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari maka pihak istri mengambil inisiatif untuk turut 
serta dalam mencari tambahan penghasilan. 
 Walaupun selalu mendapatkan kiriman 
remitan dari istri, bukan berarti suami TKW melupakan 
tanggung jawab mereka sebagai kepala rumah tangga. 
Sebagian besar dari mereka tetap bekerja untuk 
keberlangsungan keluarganya. Menurut wawancara 
dengan keluarga TKW, paling banyak dari mereka 
bekerja sebagai petani dan nelayan dengan prosentase 
40 %  dan 22,5 % . 
 Dalam hal pengasuhan anak, selama ditinggal 
ibunya bekerja di luar negeri, maka anak diasuh oleh 
ayahnya dan biasanya dibantu oleh neneknya. Di sini 
suami mempunyai peran ganda, selain berperan sebagai 
kepala rumah tangga mereka juga berperan sebagai ibu 
rumah tangga menggantikan istri yang menjadi TKW. 
 Pada akhirnya, walaupun penghasilan TKW 
lebih besar dari suami mereka, bukan berarti kondisi 
rumah tangga TKW di Kecamatan Watulimo 
meninggalkan budaya patriarki yang sangat dihormati 
oleh masyarakat timur. Para suami tetap berperan 
sebagai kepala rumah tangga dan orang yang paling 
bertanggung jawab atas keberlangsungan rumah 
tangga, sedangkan para istri yang menjadi TKW bukan 
berperan menggantikan kedudukan suami, melainkan 
sebatas membantu suami dalam memenuhi kebutuhan 
hidup keluarga. 
 
PEMBAHASAN 
 Pada usia 20-24 banyak yang memutuskan 
menjadi TKW karena pada usia tersebut merupakan 
masa awal memasuki dunia kerja sehingga banyak 
orang yang berlomba-lomba mencari lapangan 
pekerjaan. Berhubungan tidak semua angkatan kerja 
terserap dalam lapangan kerja yang ada, maka banyak 
orang yang tergiur untuk kerja menjadi TKW ke luar 
negeri dengan persepsi tidak membutuhkan pendidikan 
yang terlalu tinggi akan tetapi bisa mendapatkan upah 
yang tinggi. 
 Untuk usia di atas 45 tahun, jumlah TKW 
yang bekerja ke luar negeri semakin berkurang. Hal ini 
disebabkan karena peraturan ambang batas umur yang 
ditetapkan di negara tujuan, sehingga banyak TKW 
yang pada akhirnya memutuskan kembali ke kampung 
halamannya dan membuka usaha baru dengan modal 
yang sudah diperolehnya selama menjadi TKW di luar 
negeri. 
Selain faktor usia, tingkat pendidikan 
merupakan salah satu alasan mengapa orang 
melakukan migrasi. Tingkat pendidikan merupakan 
salah satu komponen penentu terhadap sulit atau 
mudahnya mendapatkan lapangan pekerjaan. Sebagian 
besar TKW dari Kecamatan Watulimo memiliki 
tingkat pendidikan SLTP.  
Rendahnya tingkat pendidikan para TKW 
tidak sesuai dengan pendapat Munir & Budiarto 
(1985:89) yang menyatakan bahwa wanita-wanita yang 
berpendidikan lebih baik lebih mungkin untuk masuk 
dalam angkatan kerja daripada mereka yang 
pendidikannya kurang, dan hal ini memang berlaku 
untuk seluruh penduduk wanita, termasuk mereka yang 
sudah kawin baik yang mempunyai anak maupun tidak. 
Hal di atas juga tidak sesuai dengan hukum 
migrasi Ravenstein (dalam Mantra, 2012:187) yang 
menyatakan bahwa penduduk yang berpendidikan 
tinggi biasanya lebih banyak melakukan mobilitas 
daripada yang berpendidikan rendah. 
Ternyata teori yang mengatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 
menyebabkan seseorang tersebut lebih banyak 
melakukan mobilitas tidak berlaku bagi para TKW di 
Kecamatan Watulimo. Rendahnya tingkat pendidikan 
para TKW di Kecamatan Watulimo malah memaksa 
mereka untuk melakukan mobilitas ke luar negeri 
dikarenakan sedikitnya pilihan mereka dalam mencari 
lapangan pekerjaan di daerah asal. 
Selain tingkat pendidikan menurut Munir & 
Budiarto (1985:45) besarnya jumlah angkatan kerja 
wanita sangat dipengaruhi oleh usia saat mereka kawin, 
frekuensi mereka yang tidak kawin, janda dan bentuk 
perkawinan yang retak, serta derajat dan pola tingkat 
fertilitas.  
Sebagian besar TKW dari Kecamatan 
Watulimo berstatus kawin saat mereka berangkat ke 
luar negeri. Hal ini tentu saja bertentangan dengan 
hukum migrasi Ravenstein (dalam Mantra, 2012: 187) 
yang menyatakan bahwa penduduk yang masih muda 
dan belum kawin lebih banyak melakukan mobilitas 
dari pada mereka yang berstatus kawin. 
Bagi para TKW di Kecamatan Watulimo, 
status perkawinan merupakan salah satu faktor untuk 
memutuskan menjadi TKW. Alasan utama mereka 
tentu saja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Dan 
kebutuhan yang paling mendesak adalah kebutuhan 
akan tempat tinggal. Sebagian besar TKW yang 
memutuskan menjadi TKW ke luar negeri masih belum 
mempunyai rumah tinngal sendiri dan hidup 
menumpang pada orang tua ataupun mertua. Kalaupun 
ada yang sudah mempunyai tempat tinggal sendiri, 
rata-rata bangunannya masih belum selesai sepenuhnya 
atau masih setengah jadi. 
Untuk TKW yang berstatus janda, motivasi 
untuk bekerja ke luar negeri lebih didorong oleh faktor 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari keluarga 
di rumah. Berhubung pendapatan di daerah asal dirasa 
tidak mencukupi, maka mereka memutuskan untuk 
menjadi TKW. Biasanya hal ini juga dengan  
pertimbangkan keberlanjutan pendidikan anak-anak 
mereka semenjak ditinggal oleh Sang Ayah. 
Untuk TKW yang berstatus belum kawin 
biasanya motivasi utama mereka adalah untuk 
mengejar gaya hidup dan membantu perekonomian 
orang tua di rumah. Dengan menjadi TKW, persepsi 
mereka bisa membeli apa yang mungkin tidak bisa 
didapatkannya kalau hanya bekerja di daerah asal. 
Selain itu dengan menjadi TKW mereka berharap bisa 
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mendapatkan modal untuk membuka usaha setelah 
mereka melakukan pernikahan nantinya. 
Kondisi dari negara di mana para TKW 
bekerja selalu menjadi bahan pertimbangan sebelum 
mereka memutuskan untuk menjadi TKW. Selain itu 
sulit atau mudahnya persyaratan untuk menjadi TKW 
ke negara tersebut juga bisa ikut mempengaruhi 
keputusan para TKW. 
Sebagian besar TKW dari Kecamatan 
Watulimo bekerja di negara Taiwan yaitu sebesar 47,50 
% dan negara Hongkong sebesar 46,25 %. Alasan 
utama banyak TKW yang lebih memilih negara Taiwan 
dan Hongkong dikarenakan tingginya standar upah 
dikedua negara tersebut dibandingkan di negeri Jiran 
seperti Malaysia dan Singapura maupun dengan 
negara-negara di kawasan Timur Tengah.  
Alasan lain yang mempengaruhi para TKW 
untuk memilih Taiwan dan Hongkong karena 
minimnya kasus-kasus kekerasan yang menimpa para 
TKW di kedua negara tersebut sehingga secara tidak 
langsung bisa memberikan rasa aman dan nyaman 
untuk bekerja di kedua negara tersebut. 
Seperti kebanyakan pekerja Indonesia lain 
yang bekerja di luar negeri, TKW dari Kecamatan 
Watulimo kebanyakan bekerja di sektor informal. Hal 
ini disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan 
sebagian besar TKW yang rata-rata hanya lulusan 
SLTP. 
Sebesar 67,50 % TKW bekerja sebagai 
Housemaid/ PLRT (Penata Laksana Rumah Tangga). 
Jenis pekerjaan ini diminati karena selain rendahnya 
tingkat pendidikan juga karena jenis pekerjaan ini tidak 
terlalu memerlukan keahlian khusus serta memiliki 
resiko kecelakaan kerja yang rendah. Selain itu jenis 
pekerjaan ini dipandang lebih hemat dari segi 
pemenuhan biaya hidup karena untuk biaya makan dan 
tempat tinggal selama di luar negeri sudah ditanggung 
oleh majikan. 
Walaupun banyak TKW yang bekerja pada 
sektor informal, tidak sedikit TKW dari Kecamatan 
Watulimo yang bekerja di sektor formal. Sebesar 30 % 
TKW bekerja sebagai Caretaker/Caregiver atau 
perawat lansia di Panti Jompo yang bisa mendapatkan 
gaji 7 jutaan setiap bulannya. Sedangkan yang bekerja 
di sektor industri sebagai worker/operator hanya 
sebesar 2,50 % atau 2 orang dari 80 responden. 
Dalam fenomena migrasi, remitan merupakan 
wujud hubungan antara daerah asal dengan daerah 
tujuan. Hubungan tersebut diwujudkan dalam bentuk 
pengiriman uang atau barang ke daerah asal. Antara 
TKW satu dengan TKW yang lainnya tentu saja 
berbeda dalam pengiriman remitan. 
Pengiriman remitan ini dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu besarnya remitan dan intensitas 
pengiriman. Sebagian besar TKW mengirimkan 
remitan dalam jangka waktu 2 bulan sebanyak 58,75 
%. Sedangkan rata-rata remitan yang dikirimkan yaitu 
sebesar Rp. 2.500.000 – Rp. 4.999.999 rupiah dengan 
prosentase 48,75 %.  
Semakin lama TKW dari Kecamatan 
Watulimo merantau di luar negeri, maka semakin besar 
juga remitan yang dikirim ke daerah asal, karena TKW 
yang memiliki pengalaman lebih banyak akan mampu 
mengatur keuangan mereka sehingga remitan yang 
dikirimkan relatif lebih besar. Selain itu besarnya gaji 
yang diterima oleh para TKW juga mempengaruhi 
besar dan intensitas remitan yang dikirim ke daerah 
asal. Semakin besar gaji yang diterima tentu saja 
semakin besar dan sering TKW tersebut mengirimkan 
remitan ke daerah asal. 
Rata-rata gaji yang diperoleh TKW yang 
bekerja sebagai PLRT/Housemaid  di Hongkong 
sebesar Rp. 5.675.000 – Rp. 7.306.260 per bulan. 
Untuk TKW yang bekerja di Taiwan rata-rata 
mendapatkan gaji sekitar Rp. 6.400.000 per bulan 
untuk yang bekerja disektor rumah tangga dan Rp. 
7.500.000 per bulan untuk yang bekerja non-rumah 
tangga seperti caretaker dan pekerja pabrik. Sedangkan 
untuk PRT yang bekerja di Singapura rata-rata 
mendapatkan gaji Rp. 4.876.000 – Rp. 6.072.000 per 
bulan. 
Pemanfaatan remitan berhubungan dengan 
kelangsungan hidup keluarga TKW di daerah asal, 
karena yang mengelola remitan adalah keluarga di 
daerah asal. Remitan yang dikirimkan oleh para TKW 
ke daerah asal dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga, baik itu keluarga inti 
maupun keluarga bukan inti.  
 Masing-masing rumah tangga berbeda dalam 
mengalokasikan atau memanfaatkan uang hasil 
kiriman, hal ini tentu saja tergantung dari kondisi 
perekonomian rumah tangga TKW. Dilihat dari 
pemanfaatannya secara garis besar dibedakan untuk 
kegiatan konsumtif dan produktif.  
 Menurut Comel (dalam Khumairoh, 2012:96), 
menyatakan bahwa penggunaan remitan oleh keluarga 
migran merupakan pencerminan dari kemiskinan 
karena jarang yang digunakan untuk meningkatkan 
produksi pertanian atau pendapatan keluarga di daerah 
asal sehingga kurang berperan dalam peningkatan 
produktifitas perekonomian keluarga. 
Dalam penelitian ini, ketika responden 
diberikan pilihan tiga prioritas dalam pemanfaatan 
remitan, sebanyak 56,25 % menggunakan remitan 
untuk memenuhi kebutuhan makan sehari-hari sebagai 
prioritas pertama, 32,5 % memilih menggunakan 
remitan untuk membangun atau memperbaiki rumah 
sebagai prioritas kedua dan 36,25 % memilih untuk 
menabung remitan dalam bentuk uang sebagai prioritas 
ketiga. Hal ini sesuai dengan pendapat Maslow 
(http://belajarpsikologi.com/teori-hierarki-kebutuhan-
maslow/, diakses tanggal 9 Juni 2014) yang 
menyatakan bahwa manusia memiliki kepuasan 
sementara, jika suatu kebutuhan telah terpuaskan maka 
kebutuhan lain akan muncul menurut kepuasan. 
Ditinjau dari pendekatan keruangan, pola 
persebaran rumah tangga TKW di Kecamatan 
Watulimo secara umum adalah menyebar, yaitu merata 
di seluruh desa di Kecamatan Watulimo. Tersebarnya 
rumah tangga TKW di seluruh desa di Kecamatan 
Watulimo berdampak positif bagi tersebarnya 
informasi tentang daerah tujuan sehingga  banyak yang 
tertarik mengikuti kesuksesan TKW terdahulu untuk 
bekerja ke luar negeri. 
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Hal di atas sama dengan teori migrasi 
Ravenstein (dalam Mantra, 2012:187) yang 
mengatakan bahwa berita-berita dari sanak saudara 
atau teman yang berpindah ke daerah lain merupakan 
informasi yang sangat penting bagi orang-orang yang 
bermigrasi. Selain itu, informasi positif tentang daerah 
tujuan lebih mendorong seseorang (migran potensial) 
untuk melakukan migrasi. 
Untuk wilayah Kecamatan Watulimo bagian 
selatan, yang meliputi Desa Karanggandu, Desa Prigi, 
Desa Tasikmadu dan Desa Margomulyo pola 
persebarannya menyebar cenderung mengelompok di 
daerah dataran. Hal ini dikarenakan kondisi daerah 
tersebut yang relatif datar sehingga memungkinkan 
untuk membangun pola permukiman cluster yang 
mengelompok dalam skala yang besar. 
Secara umum kondisi wilayah selatan 
Kecamatan Watulimo merupakan daerah pesisir yang 
didominasi daerah dataran rendah dan dikelilingi oleh 
wilayah yang berbukit-bukit. Pada dataran rendah, 
sebagian besar lahannya digunakan untuk usaha 
pertanian, sedangkan untuk di daerah berbukit-bukit 
lahannya digunakan untuk usaha perkebunan pisang, 
kelapa dan cengkeh. 
Untuk wilayah Kecamatan Watulimo bagian 
utara, yang meliputi Desa Watuagung, Desa Ngembel, 
Desa Pakel dan Desa Watulimo pola persebarannya 
menyebar cenderung memanjang. Hal ini disebabkan 
kondisi topografi daerah tersebut yang berbukit-bukit 
sehingga pola persebaran permukimannya cenderung 
mengikuti jalur punggungan bukit. 
Secara umum kondisi wilayah Kecamatan 
Watulimo bagian utara ini adalah daerah berbukit-bukit 
yang berbatu-batu. Lahan di daerah ini selain 
digunakan untuk lahan perkebunan cengkeh, manggis, 
durian dan salak serta sebagian untuk pertanian sawah 
juga digunakan untuk lahan penambangan batu. 
Sedangkan untuk wilayah Kecamatan 
Watulimo bagian tengah yang meliputi Desa 
Gemaharjo, Desa Sawahan, Desa Dukuh dan Desa 
Slawe pola persebarannya menyebar cenderung 
membentuk pola persebaran titik acak dimana 
mengelompok pada daerah dataran dan acak pada 
daerah yang berbukit-bukit. 
Secara umum wilayah Kecamatan Watulimo 
bagian tengah merupakan daerah yang berbukit-bukit 
dan sebagian berupa dataran. Sebagian besar lahan di 
daerah ini digunakan untuk usaha perkebunan durian, 
salak, manggis dan cengkeh. Di wilayah bagian tengah 
ini merupakan salah satu pusat perekonomian 
Kecamatan Watulimo karena di wilayah ini tepatnya di 
Desa Slawe terdapat pasar kecamatan yang berfungsi 
sebagai pemutar roda perekonomian warga. 
 Pemasok TKW terbesar di Kecamatan 
Watulimo adalah Desa Tasikmadu dengan prosentase 
15,81 % dari total keseluruhan. Hal ini tentu saja 
menarik, karena kalau dilihat dari kondisi insfrastruktur 
maupun sosial ekonomi, desa Tasikmadu bukanlah 
desa termiskin di Kecamatan Watulimo. Desa 
Tasikmadu merupakan salah satu Daerah Tujuan 
Wisata (DTW) di Kabupaten Trenggalek dengan Pantai 
Prigi dan Pantai Pasir Putihnya. Selain itu di Desa 
Tasikmadu terdapat Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
Nusantara Prigi yang notabene terbesar ke-2 di Jawa 
Timur setelah TPI Muncar di Banyuwangi. Hal ini 
tentu saja sesuai dengan pendapat yang diungkapkan 
oleh Stark (dalam Tukiran dkk. 2002:36) bahwa 1). 
Tidak ditemukan bahwa arus migrasi desa-kota yang 
tertinggi berasal dari desa termiskin, 2). Tingkat 
migrasi lebih tinggi di desa yang mempunyai distribusi 
pendapatan yang tidak merata atau terjadi ketimpangan 
distribusi pendapatan, 3). Kelompok termiskin 
merupakan kelompok yang tertinggi kecenderungannya 
untuk bermigrasi dari dua jenis desa ini.  
 Berangkat dari pernyataan yang dikemukakan 
oleh Stark di atas dapat dimaklumi kenapa jumlah 
TKW dari Kecamatan Watulimo lebih banyak berasal 
dari Desa Tasikmadu yang dikatakan “lebih maju” 
dibandingkan daerah-daerah lain yang jauh lebih 
terpencil dan tertinggal seperti Desa Ngembel dan Desa 
Pakel. Hal tersebut juga senada dengan hukum migrasi 
yang diungkapkan oleh Ravenstein (dalam Mantra, 
2012:187) yang menyatakan bahwa semakin tinggi 
pengaruh kekotaan terhadap seseorang, semakin besar 
tingkat mobilitasnya. 
 Kenyataan di lapangan memang membuktikan 
bahwa terjadi distribusi pendapatan yang tidak merata 
di Desa Tasikmadu. Hal ini dapat diukur dari kondisi 
tempat tinggal, gaya hidup serta kepemilikan alat 
transportasi dan komunikasi. Alasan ini diperkuat 
dengan fakta bahwa TKW dari desa Tasikmadu ini 
sebagian besar masih berumur tahun 20-24 tahun pada 
saat pertama kali berangkat ke luar negeri, dimana pada 
usia-usia tersebut dapat dikatakan masih memiliki 
keinginan dan harapan yang begitu tinggi. 
 Hal di atas sesuai dengan apa yang dikatakan 
oleh Runciman (dalam Tukiran dkk. 2002:39) yang 
mengatakan bahwa deprivasi relative (teori tentang 
perasaan yang ditimbulkan oleh social inequalities) 
terjadi apabila individu menghadapi empat rangkaian 
keadaan, yaitu; 1). Dia tidak mempunyai X, 2). Dia 
mengetahui seseorang atau beberapa orang lain 
mempunyai X, 3). Dia menginginkan X dan 4). Dia 
merasa mampu memiliki X. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh 
Runciman di atas, dapat dipahami bahwa migrasi 
dilakukan bukan hanya untuk menaikkan cash income 
semata, akan tetapi juga untuk menaikkan posisi 
individu terhadap kelompok “referensi”. Menurut Anna 
(dalam Tukiran dkk. 2002:40) mengatakan pada 
masyarakat pedesaan di Indonesia yang mempunyai 
ikatan keluarga yang kuat, migrasi juga merupakan 
alasan untuk menaikkan posisi keluarga terhadap 
kelompok “referensi”. Dengan demikian, individu yang 
lebih merasakan deprivasi secara relatif akan 
mempunyai motivasi lebih kuat untuk melakukan 
migrasi daripada individu yang tidak atau lebih sedikit 
merasakan deprivasi. 
 Secara keseluruhan menurut hasil wawancara 
dengan beberapa responden, eksodus TKW dari 
Kecamatan Watulimo mulai marak terjadi pada era 
munculnya TNC (Tata Niaga Cengkeh) di bawah 
naungan BPPC (Badan Penyanggah dan Pembelian 
Cengkeh) yang memonopoli pembelian sekaligus 
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penjualannya ke pabrik rokok di akhir era 1990-an. 
Harga cengkeh yang semula melambung tinggi tiba-
tiba harganya anjlok hingga 50 % lebih.  
 Perlu diketahui, dahulu Kabupaten Trenggalek 
merupakan penghasil cengkeh terbesar di Jawa Timur. 
Budidaya cengkeh di Kabupaten Trenggalek sudah ada 
sejak tahun 1950-an dan lebih digalakkan lagi pada 
jaman Bupati Soetran pada tahun 1970-an. Cengkeh 
menjadi penting di Trenggalek karena di Jawa Timur 
terdapat ratusan pabrik rokok yang membutuhkan 
cengkeh dalam jumlah besar. Cengkeh di Trenggalek 
ini memiliki kelebihan, lantaran biaya transportasinya 
yang lebih murah dibandingkan harus mengambil 
cengkeh dari Maluku langsung yang notabene sebagai 
tempat asal cengkeh. 
Dengan anjloknya harga cengkeh, penduduk 
Kecamatan Watulimo yang semula menjadikan 
cengkeh sebagai komoditas pokok dan tulang 
punggung keluarga mulai bekerja serabutan sana sini 
untuk bertahan hidup. Lahan cengkeh mulai ditebangi 
dan digantikan tanaman salak, durian, manggis atau 
ketela. Anjloknya harga cengkeh ini diperparah dengan 
datangnya krisis moneter yang melanda Indonesia pada 
tahun 1998 yang menyebabkan harga-harga kebutuhan 
pokok melambung tinggi. 
Walau pada tahun 1998 BPPC sudah 
dibubarkan, bukan berarti kehidupan penduduk 
Watulimo yang bertani cengkeh semakin membaik. 
Trauma hidup monokultur dengan cengkeh yang 
ternyata gagal, membuat banyak penduduk tidak berani 
lagi menggantungkan hidup pada cengkeh. 
Berangkat dari kenyataan di atas, banyak 
makelar-makelar dari PJTKI yang blusukan dari rumah 
ke rumah menawarkan pekerjaan ke luar negeri bagi 
para perempuan baik yang sudah berkeluarga maupun 
belum dengan iming-iming gaji yang tinggi tanpa harus 
mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi. Hal ini 
tentu saja sangat menarik perhatian bagi para 
perempuan-perempuan di Kecamatan Watulimo yang 
menganggap penghasilan dari sektor pertanian dan 
kelautan kurang bisa memenuhi kebutuhan hidup 
dirinya dan keluarganya.  
Seiring berjalannya waktu, melihat 
kesuksesan-kesuksesan yang diperoleh oleh para TKW 
di keluar negeri, hal ini dapat dilihat dari bangunan 
rumah milik para TKW, pada akhirnya banyak 
perempuan-perempuan lain yang berminat mengikuti 
jejak para TKW-TKW yang lain tentu saja dengan 
harapan dapat mengikuti kesuksesan para TKW 
terdahulu. Hal inilah yang menyebabkan mengapa 
kecamatan Watulimo menjadi salah satu daerah 
pemasok TKW terbesar di Kabupaten Trenggalek. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
maka peneliti dapat membuat kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Penduduk Kecamatan Watulimo yang menjadi 
TKW paling banyak berusia 20-24 tahun sebesar 
35 %, pendidikan terakhir tamat SLTP sebesar 
72,5 %, bekerja di Taiwan sebasar 47,5 % dan 
bekerja sebagai Housemaid atau PLRT sebesar 
67,5 %. Sedangkan keluarga TKW memiliki 
jumlah tanggungan 2-3 orang sebesar 60 %. 
2. Paling banyak TKW mengirimkan remitan dalam 
jangka waktu 2 bulan sebanyak 58,75 % dan 
rata-rata remitan yang dikirimkan yaitu sebesar 
Rp. 2.500.000 – Rp. 4.999.999 rupiah dengan 
prosentase 48,75 %. 
3. Prioritas pertama pemanfaatan remitan oleh 
keluarga TKW digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan makan sehari-hari sebesar 56,25 %, 
prioritas kedua pemanfaatan remitan untuk 
membangun atau memperbaiki rumah sebesar 
32,5 %  dan prioritas ketiga pemanfaatan remitan 
untuk ditabung sebesar 36,25 %. 
4. Pola persebaran rumah tangga keluarga TKW 
dari Kecamatan Watulimo memiliki pola 
persebaran menyebar di seluruh desa di 
Kecamatan Watulimo. 
5. Masih berlaku budaya patriarki di dalam rumah 
tangga TKW. Suami tetap berperan sebagai 
kepala rumah tangga sedangkan istri berperan 
sebatas membantu suami dalam menopang 
perekonomian keluarga. 
 
SARAN 
1. Pemerintah perlu meng-upgrade keterampilan 
yang dimiliki para TKW melalui program 
pelatihan keterampilan kerja. Walaupun rata-rata 
para TKW berpendidikan rendah tetapi apabila 
mereka memiliki keterampilan yang lebih, 
mereka bisa bekerja di sektor formal seperti 
Caretaker (Perawat Lansia) yang bekerja di panti 
jompo. Diharapkan dengan bekerja di sektor 
formal pendapatan para TKW akan meningkat 
dan lebih bisa menyejahterakan keluarga di 
daerah asal. 
2. Bagi masyarakat Kecamatan Watulimo, 
pemanfaatan remitan sebaiknya lebih banyak 
digunakan untuk kegiatan investasi dan apabila 
nantinya para TKW kembali ke daerah asal, 
mereka dapat membuka usaha baru sehingga 
tidak harus menjadi TKW kembali karena sudah 
memiliki lapangan pekerjaan di daerah asal. 
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